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SUMMARY 

 

SUCI NURJANNAH. Farmers’ Behaviors in Organic Paddy Farming Business 

Practice and Its Correlation with Production and Revenue in Sumber Suko 

Belitang OKU Timur (Supervised by SRIATI and M. YAMIN)  

The purposes of this study were: 1) To analyze farmers’ behaviors in 

organic paddy farming business practice, 2) To analyze production and revenue 

figures of organic paddy farming business, and 3) To analyze the correlation 

between farmers’ behaviors in running of organic paddy farming business and 

their productions and revenues.  

This study was conducted in Sumber Suko Belitang OKU Timur. Data 

collection was administered in the study area on April 2017. Research method 

used was a survey using quetionnaire among samples from organic paddy farmers 

population in the village. Sampling method used was simple random sampling to 

choose 40 sample from the population of 60 organic paddy farmer. Data collected 

from the study were primary data and secondary data. 

From the research result, organic paddy farmers’ behaviors could be 

categorized as high with average score of 152,75. Average farmers’ revenue from 

organic paddy farming business output on third planting season was                    

Rp 8.145.466,-/ha/mt.  There was correlation between farmers’ behaviours and 

organic paddy farming business productions, with calculated z-value (4,88) >       

z-table value (1,64). Then, there was also correlation between farmers’ behaviours 

and organic paddy farming business revenues, with calculated z-value (2,28) >     

z-table value (1,64). 

 

Keywords : organic paddy, farmers’ behaviours, production, revenue  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

SUCI NURJANNAH. Perilaku Petani dalam Penerapan Usahatani Padi Organik 

dan Hubungannya dengan Produksi dan Pendapatan di Desa Sumber Suko 

Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur (Dibimbing Oleh SRIATI dan      

M. YAMIN).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Menganalisis perilaku petani 

dalam penerapan usahatani padi organik, 2) Menganalisis jumlah produksi dan 

pendapatan usahatani padi organik, 3) Menganalisis hubungan perilaku petani 

dalam berusahatani padi organik dengan produksi dan pendapatan.  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Pengumpulan data di lokasi penelitian 

dilakukan pada bulan April 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survei dengan mengambil sampel dari populasi petani padi organik di 

desa tersebut menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data. Metode 

penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak sederhana dengan 

mengambil 40 sampel dari 60 populasi petani padi organik. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian, perilaku petani padi organik tergolong dalam kriteria 

tinggi dengan skor rata-rata 152,75. Pendapatan rata-rata petani dari hasil 

usahatani padi organik pada musim tanam ketiga sebesar Rp 8.145.466,-/ha/mt.  

Terdapat hubungan antara perilaku petani dengan produksi usahatani padi 

organik, dengan nilai z hitung (4,88) > z tabel (1,64). Kemudian, terdapat 

hubungan antara perilaku dengan pendapatan petani dengan nilai z hitung (2,28) > 

z tabel (1,64).   

 

Kata kunci : padi organik, perilaku petani,  produksi, pendapatan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pangan merupakan kebutuhan pokok terpenting bagi manusia yang harus 

dipenuhi agar bisa bertahan hidup. Berdasarkan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 18 Pasal 1 Tahun 2012, pangan adalah sesuatu yang berasal dari 

sumber hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, 

dan perairan yang dijadikan sebagai makanan atau minuman bagi manusia. 

Kebutuhan akan pangan terus meningkat seiring dengan pertambahan penduduk, 

namun hal tersebut tidak diimbangi dengan peningkatan produksi. Hubungan 

tekanan penduduk dengan upaya pemenuhan kebutuhan pangan dibahas dalam 

teori Malthus yang menyebutkan bahwa pertumbuhan penduduk menyerupai 

sebuah deret ukur sementara peningkatan produksi menyerupai deret hitung, 

artinya pertumbuhan penduduk jauh lebih cepat dibandingkan pertumbuhan 

produksi (Hening, 2016).  Hasil proyeksi oleh Badan Pusat Statistik, menyatakan 

bahwa penduduk Indonesia pada tahun 2016 telah mencapai 258.705.000 orang.  

Pertambahan penduduk ini dapat meningkatkan kebutuhan pangan sekaligus juga 

menurunkan luas dan kemampuan lahan untuk menyediakan pangan dikarenakan 

banyak penduduk yang menggunakan lahan untuk dijadikan perumahan, 

perkantoran, industri dan fasilitas lain sehingga mengurangi ketersediaan sumber 

daya lahan pertanian untuk produksi pangan.  

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat terutama pada negara 

berkembang seperti Indonesia, menjadikan penerapan berbagai teknologi dan 

inovasi dibidang pertanian menjadi sangat dibutuhkan agar produksi dapat 

menunjang permintaan pangan yang tinggi terutama padi atau beras sebagai 

makanan pokok masyarakatnya.  Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan 

bahwa produksi padi di Indonesia tahun 2015 sebanyak 75,40 juta ton Gabah 

Kering Giling (GKG) atau mengalami peningkatan sebanyak 4,55 juta ton 

(6,42%) dibandingkan tahun 2014. Perkembangan produksi padi menurut wilayah 

dari tahun 2013-2015 dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 



2 
 

  Universitas Sriwijaya 

Tabel 1.1. Perkembangan Produksi Padi Menurut Wilayah Tahun 2013-2015 

Wilayah 

Provinsi 

 
Produksi 

(ton) 
 Perkembangan 

2013 2014 2015 
2013-2014 2014-2015 

% % 

Jawa 37493020 36663049 38970026 -2,21          6,29 

Luar Jawa 33786689 34183416 36427815    1,17       6,57 

Indonesia 71279709 70846465 75397841 -0,61 6,42 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016. 

Pada Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa produksi terbesar yang dihasilkan di 

Pulau Jawa dari tahun 2013-2015, yaitu terjadi pada tahun 2015 sebanyak 

38.970.026 ton.  Produksi di Luar Jawa pada tahun 2013-2014 meningkat 

sebanyak 1,17% sedangkan tahun 2014-2015 sebanyak 6,57%. Sehingga dapat 

dilihat dari tahun 2013-2014 Indonesia mengalami penurunan produksi sebanyak -

0,61% dan kembali meningkat pada tahun 2014-2015 sebanyak 6,42%. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan jumlah produksi padi adalah dengan 

menerapkan sistem pertanian organik.  Sistem pertanian ini sebenarnya sudah 

sejak lama dilakukan oleh petani dengan menggunakan bahan-bahan alami dan 

alat-alat tradisional.  Namun,  saat ini di negara-negara berkembang khususnya 

Indonesia, sekitar tahun 2008 mulai dikembangkan kembali oleh petani 

(Mayrowani, 2012).  Hal ini disebabkan oleh beberapa dampak negatif yang 

ditimbulkan oleh sistem pertanian konvensional atau yang lebih dikenal dengan 

sistem pertanian anorganik, dimana sistem pertanian tersebut dapat mencemari 

lahan dan lingkungan dalam jangka panjang.   

Pertanian konvensional yang menggunakan input eksternal sintetik dalam 

jumlah banyak, atau dikenal juga dengan High External Input System Agriculture 

(HEISA) yang memang dapat meningkatkan jumlah produksi dalam jangka 

pendek namun dalam jangka panjang dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

tanah, lingkungan sekitar, dan manusia. Menurut Sutanto (2002) pertanian organik 

dapat didefinisikan sebagai suatu sistem budidaya pertanian dengan menggunakan 

bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan kimia sintetik.  Perbaikan unsur 

hara di dalam tanah juga dilakukan secara hayati dengan limbah pertanaman dan 

ternak yang mampu memperbaiki kesuburan dan struktur tanah.   
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Menurut data Statistik Pertanian Organik dari Aliansi Organis Indonesia 

(2011) dalam Mayrowani (2012), luas lahan pertanian organik di Indonesia terus 

meningkat dari tahun 2007-2008, namun pada tahun 2008-2009 menunjukkan 

peningkatan yang kecil bahkan terjadi penurunan pada tahun 2011.  

Perkembangan luas lahan ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.  

 

Gambar 1.1. Perkembangan Luas Lahan Pertanian Organik di Indonesia tahun 

2007-2011 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa luas lahan pertanian organik di 

Indonesia terus meningkat dari tahun 2007-2008 sebesar 409% atau 208.535 ha, 

namun pada tahun 2008-2009 menunjukkan pertumbuhan yang tidak terlalu 

signifikan hanya 3%. Lalu, luas pertanian organik Indonesia pada tahun 2010 

adalah 238.872,24 ha meningkat dari tahun sebelumnya 2009. Namun, kemudian 

pada tahun 2011 menurun 5,77% dari tahun sebelumnya menjadi 225.062,65 ha.  

Salah satu daerah yang mulai mengembangkan pertanian organik pada 

komoditi padi yaitu Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur. Desa Sumber Suko merupakan salah satu daerah di 

Kecamatan Belitang yang memiliki lahan sawah terluas kedua setelah Desa 

Sidorahayu. Data luas lahan sawah di Kecamatan Belitang menurut Desa pada 

tahun 2015 dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2. Luas Lahan Sawah di Kecamatan Belitang Menurut Desa Pada Tahun 

2015 

Desa Luas (ha) 

Sido Rahayu 428,00 

Sukarame 277,00 

Tawang Rejo 306,50 

Triyoso 284,25 

Serbaguna 3,00 

Sumber Suko 316,00 

Sukajadi 99,00 

Sukosari 196,00 

Pujorahayu 156,00 

Sidomulyo 480,00 

Tanjung Raya 249,00 

Harjo Winangun 378,00 

Tegal rejo 235,25 

Gumawang 66,75 

Bedilan 169,50 

Sidogede 281,25 

Sido Makmur 247,25 

Gunung Mas 187,75 

Karang kemiri 329,00 

Sidodadi 59,00 

Sumber Suko jaya 306,00 

Gedung Rejo 140,25 

Mojosari 7,00 

Ketapang 202,25 

Jumlah      5.404 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten OKU Timur, 2016.  

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa Desa Sumber Suko memiliki luas 

lahan sawah sebesar 316,00 ha dan berdasarkan data dari UPTD Tanaman Pangan 

dan Holtikultura Kecamatan Belitang, 30,125 ha diantaranya merupakan lahan 

sawah padi organik. Pada tahun 2016 usahatani padi organik di Desa tersebut juga 

telah memiliki sertifikat pertanian organik dari Lembaga Sertifikasi Organik 

(LSO) Sumatera Barat.  Kepemilikan lahan yang cukup luas dan adanya sertifikat 

resmi seharusnya petani dapat meningkatkan produksi dan pendapatannya. 

Namun, menurut Purwasasmita dan Sutaryat (2014) penerapan kegiatan pertanian 

organik memerlukan adaptasi, baik terhadap perilaku petani yang telah terbiasa 

menggunakan pupuk atau bahan kimia pada kegiatan pertaniannya maupun 

adaptasi pada kondisi lahan. Petani yang telah terbiasa menerapkan suatu sistem 

tertentu pada kegiatan pertanian biasanya akan sulit untuk mengubah pola 

perilakunya, termasuk jika harus mengubah kebiasaan menggunakan bahan-bahan 
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kimia lalu beralih menggunakan bahan organik secara utuh.  Menurut Sriati et al, 

(1997) dalam Karo Karo (2012), perilaku merupakan semua tingkah laku 

seseorang yang pada hakikatnya memiliki motif yaitu meliputi pengetahuan, sikap 

dan keterampilan yang dapat diubah dengan adanya pendidikan. Pendidikan itu 

sendiri dapat didefiniskan sebagai suatu usaha untuk menghasilkan perubahan-

perubahan pada perilaku seseorang. Perubahan perilaku yang disebabkan oleh 

kegiatan pendidikan biasanya berupa perubahan dalam hal pengetahuan atau hal 

yang diketahui, perubahan dalam hal keterampilan atau kebiasaan dalam 

melakukan sesuatu dan perubahan dalam sikap mental atau segala sesuatu yang 

dirasakan. Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa perlu untuk melakukan 

analisis mengenai perilaku petani dalam menerapkan usahatani padi organik serta 

melihat hubungannya dengan produksi dan pendapatan. Analisis ini dilakukan 

untuk melihat perkembangan inovasi dan teknologi sistem pertanian organik yang 

diterapkan oleh petani. 

   

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan pada 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana perilaku petani dalam menerapkan usahatani padi organik di Desa 

Sumber Suko Kecamatan Belitang? 

2. Berapa jumlah produksi dan pendapatan usahatani padi organik di Desa 

Sumber Suko Kecamatan Belitang? 

3. Bagaimana hubungan perilaku petani dalam berusahatani padi organik 

dengan produksi dan pendapatan di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis perilaku petani dalam penerapan usahatani padi organik di Desa 

Sumber Suko Kecamatan Belitang. 

2. Menganalisis jumlah produksi dan pendapatan usahatani padi organik di Desa 

Sumber Suko Kecamatan Belitang. 



6 
 

  Universitas Sriwijaya 

3. Menganalisis hubungan perilaku petani dalam berusahatani padi organik 

dengan produksi dan pendapatan di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

perilaku petani dalam penerapan usahatani padi organik serta hubungannya 

dengan produksi dan pendapatan. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan serta dapat memberikan tambahan 

informasi dan bahan masukan bagi instansi atau pihak-pihak terkait. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan kepustakaan bagi penelitian 

selanjutnya.  
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